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ABSTRAK
Pembelajaran IPS di sekolah masih cenderung berorientasi pada buku teks sehingga potensi
kearifan lokal sebagai sumber belajar belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi nilai-nilai sosial dalam tradisi Ma pasonglo serta menganalisis
relevansi dan pemanfaatannya sebagai sumber belajar IPS di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh adat, guru IPS, dan
peserta didik, serta dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tradisi Ma pasonglo
mengandung nilai gotong royong, empati, solidaritas, tanggung jawab moral, serta
penghormatan terhadap leluhur dan sesama sebagai modal sosial masyarakat Tana Toraja; (2)
nilai-nilai tersebut relevan dengan kurikulum IPS, terutama pada materi interaksi sosial dan
pendidikan karakter; dan (3) pemanfaatan tradisi Ma pasonglo diimplementasikan melalui
ceramah interaktif berbasis pengalaman budaya dan observasi lingkungan, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
Ma’pasonglo dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPS berbasis kearifan lokal yang
mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan pendidikan karakter. Temuan ini memperkaya
kajian pembelajaran IPS berbasis budaya lokal serta menjadi alternatif bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna.
Kata Kunci: Tradisi Ma pasonglo, Nilai Sosial, Kearifan Lokal, Pembelajaran IPS, Sumber
Belajar

ABSTRACT
Social Studies (IPS) learning in schools still tends to rely on textbooks, leaving the potential of
local wisdom as a learning resource underutilized. This study aims to explore the social values
embedded in the Ma’pasonglo tradition and analyze their relevance and utilization as a Social
Studies learning resource at MTs Roni, Tana Toraja Regency. The study employed a qualitative
descriptive method with an ethnographic approach. Data were collected through observations,
in-depth interviews with traditional leaders, Social Studies teachers, and students, as well as
documentation, and were analyzed through data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings reveal that: (1) the Ma’pasonglo tradition embodies the core social values
of mutual cooperation, empathy, solidarity, moral responsibility, and respect for ancestors and
others, which serve as important social capital in the Tana Toraja community; (2) these values
are closely aligned with the Social Studies curriculum, particularly in the topics of social
interaction and character education; and (3) the Ma’pasonglo tradition is incorporated into
learning through interactive lectures based on cultural experiences and environmental
observation, making learning more contextual. This study demonstrates that the Ma’pasonglo
tradition can be utilized as a local wisdom-based learning resource that integrates contextual
learning and character education in Social Studies. These findings enrich the literature on
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culture-based Social Studies learning and provide an alternative for teachers to develop more
meaningful and contextually relevant learning experiences.

Keywords: Ma pasonglo Tradition, Social Values, Local Wisdom, Social Studies Learning,
Learning Resources

PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang SMP/MTs memiliki peran
penting dalam membentuk karakter sosial peserta didik melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sosial dan budaya di lingkungan sekitarnya. Namun, implementasi pembelajaran IPS masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan penggunaan sumber belajar yang autentik dan
kontekstual, sehingga keterkaitan antara materi pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta
didik belum optimal. Padahal, pendidikan IPS dirancang dengan mengintegrasikan unsur
pendidikan dan kebudayaan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan serta
keterampilan dalam memahami dan berkontribusi di masyarakat (Winata et al., 2024). Upaya
penguatan muatan lokal dalam pembelajaran IPS juga menjadi perhatian Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai strategi untuk mempertahankan
identitas budaya melalui pendidikan (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan sumber belajar berbasis
lingkungan dan tradisi lokal menjadi salah satu alternatif penting dalam menciptakan
pembelajaran IPS yang lebih kontekstual (Lathifah et al., 2023).

Berbagai tradisi budaya lokal di Indonesia memiliki potensi besar sebagai sumber
belajar karena mengandung nilai sosial, etika, dan moral yang dapat ditanamkan kepada peserta
didik (Falag & Juhadi, 2023). Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPS mampu
menciptakan hubungan yang lebih relevan antara materi pembelajaran dengan kehidupan sosial
peserta didik (Harahap, 2024). Salah satu tradisi yang memiliki potensi tersebut adalah
Ma ’pasonglo di masyarakat Tana Toraja. Tradisi ini mengandung nilai-nilai sosial yang masih
dijalankan oleh masyarakat dan memiliki relevansi dengan tujuan pembelajaran IPS, sehingga
dapat dikaji sebagai sumber belajar berbasis kearifan lokal (Falag & Juhadi, 2023).

Tana Toraja di Sulawesi Selatan merupakan wilayah yang memiliki kekayaan budaya
bernilai tinggi, salah satunya tercermin dalam tradisi Ma pasonglo. Tradisi ini menunjukkan
tatanan sosial masyarakat yang menjunjung nilai persaudaraan, solidaritas, dan toleransi,
sehingga relevan untuk dieksplorasi sebagai sumber belajar IPS di MTs Roni Kabupaten Tana
Toraja (Ahmad, 2022). Salah satu manifestasi budaya yang paling menonjol adalah upacara
kematian Rambu Solo’, di mana di dalamnya terdapat prosesi penting yang disebut
Ma’pasonglo. Tradisi Ma pasonglo merupakan bagian dari rangkaian ritual Rambu Solo’ yang
berkaitan erat dengan kehidupan sosial masyarakat Tana Toraja. Pelaksanaannya
mencerminkan nilai kebersamaan, gotong royong, tolong-menolong, dan penghormatan
terhadap sesama, sehingga memiliki relevansi dengan penguatan nilai-nilai pendidikan sosial
(Serdianus, 2022). Keterlibatan masyarakat dalam ritual tersebut menunjukkan adanya praktik
kerja sama dan kepedulian sosial yang mempererat hubungan antarkeluarga dan anggota
masyarakat. Oleh karena itu, tradisi Ma pasonglo dapat dipandang sebagai bagian dari kearifan
lokal yang memiliki potensi untuk menjadi sumber pembelajaran nilai karakter dan kehidupan
bermasyarakat.

Dalam pembelajaran IPS, penerapan nilai sosial yang terkandung dalam tradisi budaya
lokal memiliki peran penting untuk menciptakan proses belajar yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan peserta didik. Tradisi Ma ‘pasonglo mengandung berbagai nilai sosial seperti
musyawarah, kerja sama, gotong royong, solidaritas, serta tanggung jawab sosial dalam
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kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, eksplorasi tradisi Ma pasonglo sebagai sumber
belajar IPS di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja dapat memberikan wawasan dan perspektif
baru kepada peserta didik dalam memahami konsep-konsep sosiologi secara nyata melalui
budaya lokal yang mereka kenal (Allolinggi et al., 2025). Tradisi Ma 'pasonglo dapat dijadikan
studi kasus nyata mengenai bagaimana nilai penghormatan, kekeluargaan, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial mengatur kehidupan sosial budaya masyarakat Toraja. Pemanfaatan
tradisi lokal dalam pembelajaran IPS tidak hanya memperkenalkan warisan budaya kepada
generasi muda, tetapi juga menunjukkan bahwa tradisi tersebut mengandung nilai sosial yang
tetap relevan dan aplikatif dalam kehidupan modern. Oleh karena itu, disarankan agar
implementasi pembelajaran dilakukan melalui metode Project Based Learning (PBL), yang
menekankan pengalaman langsung terhadap kearifan lokal tersebut (Allolinggi et al., 2025).

Eksplorasi tradisi Ma pasonglo dapat memperkaya pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) melalui pendekatan yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik.
Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang menghubungkan materi IPS
dengan realitas sosial di lingkungan sekitar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Melalui tradisi Ma pasonglo, peserta didik dapat memahami nilai sosial seperti
gotong royong, solidaritas, musyawarah, tanggung jawab sosial, dan penghormatan terhadap
sesama. Selain memperkuat pemahaman materi, pemanfaatan tradisi lokal sebagai sumber
belajar juga berperan dalam penguatan pendidikan karakter. Integrasi nilai lokal ke dalam
pembelajaran IPS membantu peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mengenali identitas masyarakat setempat sebagai bagian penting yang perlu dijaga di
tengah arus globalisasi (Tohri et al., 2022).

Surah Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dalam
keberagaman bangsa, suku, dan latar belakang agar saling mengenal (li-za ‘arafir), bukan untuk
saling merendahkan atau membedakan satu sama lain (Firman et al., 2023). Ayat ini
menegaskan pentingnya nilai kesetaraan, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman
sebagai dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. Nilai-nilai tersebut memiliki
relevansi dengan pembelajaran sosial karena dapat menjadi landasan dalam membentuk sikap
menghargai perbedaan, memperkuat solidaritas, serta mendukung terciptanya integrasi sosial
dalam masyarakat. Menggali nilai sosial dalam tradisi Ma pasonglo adalah bentuk
implementasi nyata dari ayat tersebut dalam pembelajaran IPS. Namun, hingga saat ini, belum
banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam tentang bagaimana tradisi Ma pasonglo
dapat dijadikan sumber belajar IPS yang efektif di sekolah-sekolah, terutama penerapannya
secara spesifik di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja (Sumartini et al., 2025).

Untuk mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi, inovasi sumber belajar menjadi
prioritas utama. Perlu diciptakan sumber belajar yang beragam, menarik, dan secara eksplisit
berbasis tradisi lokal, seperti Ma pasonglo, karena terbukti berhasil meningkatkan prestasi
peserta didik dan membentuk karakter kebangsaan. Pengembangan bahan ajar IPS berbasis
kearifan lokal adalah langkah strategis dengan tujuan ganda tidak hanya meningkatkan
efektivitas akademik, tetapi juga memperkuat identitas budaya peserta didik dan kualitas
keseluruhan pembelajaran IPS. Dengan demikian, inisiatif ini diharapkan mampu memenuhi
tuntutan pendidikan modern yang menghendaki pembelajaran yang inklusif dan
mengakomodasi kekhasan lokal.

Meskipun terdapat beberapa kajian yang membahas hubungan antara budaya lokal dan
pembelajaran IPS, seperti eksplorasi nilai tradisi lokal sebagai sumber belajar, penelitian yang
secara khusus mengkaji pemanfaatan tradisi lokal dalam bentuk ritual komunal yang kompleks
seperti Ma pasonglo masih terbatas (Darma, 2024). Kajian yang ada cenderung berfokus pada
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teori pembelajaran IPS secara umum atau kendala teknis yang dihadapi guru, sehingga potensi
tradisi lokal yang khas di Tana Toraja belum banyak dikaji sebagai sumber belajar. Oleh karena
itu, terdapat kesenjangan penelitian dalam pemanfaatan tradisi lokal, khususnya tradisi
Ma’pasonglo, pada pembelajaran IPS. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan
untuk mengeksplorasi nilai sosial dalam tradisi Ma pasonglo sebagai sumber belajar IPS.

Penelitian ini memiliki urgensi dalam mengkaji potensi tradisi Ma pasonglo sebagai
bagian dari kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai sosial yang terkandung dalam tradisi Ma pasonglo,
menganalisis relevansinya dengan pembelajaran IPS, serta mengkaji pemanfaatannya sebagai
sumber belajar di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja. Melalui kajian tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya pengembangan pembelajaran IPS berbasis budaya lokal yang
lebih kontekstual dan bermakna. Selain meningkatkan pemahaman akademik peserta didik,
integrasi nilai-nilai budaya lokal juga diharapkan dapat memperkuat identitas budaya dan
karakter sosial peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam nilai-
nilai sosial yang terkandung dalam tradisi Ma pasonglo serta relevansinya sebagai sumber
belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS) (Fiantika et al., 2022). Melalui pendekatan etnografi,
penelitian ini mengkaji fenomena sosial dan budaya berdasarkan konteks kehidupan
masyarakat Tana Toraja secara langsung. Proses penelitian dilakukan melalui observasi
lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami
praktik tradisi Ma pasonglo serta nilai sosial yang terkandung di dalamnya, sedangkan
wawancara dilakukan kepada tokoh adat, guru IPS, dan peserta didik untuk menggali makna
tradisi serta relevansinya dalam pembelajaran IPS. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian
dilaksanakan di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja serta pada pelaksanaan tradisi Ma pasonglo
yang menjadi bagian dari upacara adat Rambu Solo’. Sumber data dalam penelitian ini terdiri
atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari informan yang dipilih
secara purposive, yaitu tokoh adat, guru IPS, dan peserta didik. Tokoh adat dipilih karena
memiliki pengetahuan mengenai sejarah, makna, dan nilai-nilai sosial dalam tradisi
Ma’pasonglo. Guru IPS dipilih karena memahami keterkaitan tradisi lokal dengan materi
pembelajaran IPS, sedangkan peserta didik dipilih untuk mengetahui pengalaman dan respons
mereka terhadap pemanfaatan tradisi tersebut sebagai sumber belajar. Data sekunder diperoleh
dari literatur, dokumen, jurnal, serta sumber tertulis lainnya yang relevan dengan topik
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan tradisi Ma pasonglo dan
interaksi sosial yang terjadi di dalamnya. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada
informan yang dianggap memahami tradisi tersebut, sementara dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa foto, arsip, maupun dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi serta dikodekan berdasarkan informasi
yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial dalam tradisi Ma pasonglo. Data yang telah
dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk uraian tematik untuk mengidentifikasi pola,
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hubungan, dan makna budaya yang muncul dari hasil penelitian lapangan. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi terhadap tema-tema yang ditemukan untuk
memahami relevansi tradisi Ma pasonglo sebagai sumber belajar IPS. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu (Sugiyono, 2023). Melalui tahapan tersebut, diharapkan diperoleh data yang
valid dan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai nilai-nilai sosial dalam
tradisi Ma pasonglo serta pemanfaatannya sebagai sumber belajar IPS di MTs Roni Kabupaten
Tana Toraja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Nilai-nilai yang dapat dieksplorasikan dalam tradisi Ma’pasonglo pada masyarakat
Tana Toraja

Tradisi Ma pasonglo merupakan salah satu tradisi masyarakat Tana Toraja yang sarat
dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam
pelaksanaannya, tradisi ini melibatkan berbagai unsur masyarakat sehingga menjadi wadah
interaksi sosial yang mencerminkan kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena itu, tradisi
Ma 'pasonglo dapat menjadi sumber pembelajaran yang mengandung berbagai nilai sosial yang
penting untuk dikaji lebih lanjut. Untuk mengetahui nilai-nilai sosial yang terkandung dalam
tradisi Ma pasonglo, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yang terdiri
atas tokoh adat, guru IPS, dan peserta didik. Data hasil wawancara yang diperoleh kemudian
diperkuat dengan hasil observasi lapangan dan dokumentasi, sehingga dapat diidentifikasi
tema-tema utama yang berkaitan dengan nilai sosial dalam tradisi Ma pasonglo. Hasil
wawancara dan observasi tersebut didukung oleh dokumentasi penelitian yang memperlihatkan
proses wawancara dengan informan serta pelaksanaan tradisi Ma pasonglo di lingkungan
masyarakat Tana Toraja sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara dengan Tokoh Adat dan Pelaksanaan Tradisi
Ma’pasonglo di Masyarakat Tana Toraja

Gambar 1 menunjukkan proses pengumpulan data melalui wawancara dengan informan
serta kondisi pelaksanaan tradisi Ma pasonglo yang melibatkan sejumlah anggota masyarakat.
Dokumentasi tersebut memperlihatkan adanya interaksi antara peneliti dengan informan serta
keterlibatan masyarakat dalam menjalankan rangkaian kegiatan tradisi. Keterlibatan berbagai
pihak dalam pelaksanaan tradisi menunjukkan adanya hubungan sosial, kerja sama, pembagian
peran, dan partisipasi masyarakat yang menjadi bagian penting dari kehidupan sosial
masyarakat Tana Toraja. Temuan yang diperolen melalui wawancara, observasi, dan
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dokumentasi tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi nilai-nilai sosial yang
terkandung dalam tradisi Ma pasonglo sebagaimana dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai-Nilai Sosial dalam Tradisi Ma’pasonglo Masyarakat Tana Toraja

No Nilai Sosial

Temuan Utama Penelitian

Sumber Data

Makna Temuan

Jurnal P4l

L. Gotong Masyarakat terlibat secara aktif Observasi Gotong royong menjadi
Royong dalam berbagai tahapan prosesi lapangan dan bentuk modal sosial
Ma’pasonglo melalui pembagian wawancara yang memperkuat
peran, persiapan kebutuhan adat, tokoh adat hubungan sosial dan
dan bantuan kepada keluarga yang kohesi masyarakat Tana

berduka. Toraja.

2. Empati dan Masyarakat memberikan Observasi Tradisi  Ma pasonglo
Solidaritas dukungan secara sukarela kepada lapangan dan mencerminkan

keluarga yang mengalami wawancara kepedulian sosial dan
kedukaan, baik dalam bentuk peserta didik rasa kebersamaan
bantuan tenaga maupun dukungan sebagai bagian dari
moral. kehidupan
bermasyarakat.

3. Tanggung Masyarakat memandang Observasi Tanggung jawab moral
Jawab Moral keterlibatan dalam prosesi lapangan, terbentuk melalui

Ma’pasonglo sebagai kewajiban wawancara norma  sosial  yang
sosial untuk membantu anggota guru IPS, dan diwariskan dan menjadi
komunitas yang  mengalami tokoh adat pedoman perilaku
musibah. masyarakat.

1. Penghormatan Pelaksanaan tradisi dilakukan Observasi Tradisi  Ma pasonglo
terhadap berdasarkan aturan adat sebagai lapangan, berfungsi sebagai media
Leluhur dan bentuk penghormatan kepada wawancara pewarisan identitas
Sesama orang yang meninggal, leluhur, tokoh adat, dan budaya  dan nilai

dan keluarga yang ditinggalkan. peserta didik  penghormatan
antargenerasi.

a. Nilai Gotong Royong
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ma pasonglo menjadi ruang sosial
yang memperlihatkan kuatnya praktik gotong royong masyarakat Tana Toraja. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Musa Paembonan selaku tokoh adat,
masyarakat terlibat secara sukarela dalam berbagai tahapan prosesi, mulai dari persiapan
hingga pelaksanaan kegiatan, melalui pembagian peran dan bantuan kepada keluarga yang
berduka. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Samuel Paembonan bahwa keterlibatan
masyarakat menunjukkan adanya tanggung jawab kolektif dan rasa kepemilikan bersama
sehingga memperkuat hubungan sosial serta kohesi masyarakat. Dalam pembelajaran IPS,
praktik tersebut dapat menjadi sumber belajar kontekstual untuk memahami konsep kerja
sama, interaksi sosial, dan solidaritas melalui pengalaman budaya yang dekat dengan
kehidupan peserta didik.
b. Nilai Empati dan Solidaritas
Tradisi Ma pasonglo menunjukkan nilai empati dan solidaritas melalui keterlibatan
masyarakat dalam memberikan bantuan tenaga maupun dukungan moral kepada keluarga
yang mengalami kedukaan. Hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dilakukan secara sukarela sebagai bentuk
kepedulian terhadap sesama, sehingga hubungan sosial tidak hanya dibangun melalui
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kekerabatan, tetapi juga melalui rasa kebersamaan seperti yang disampaikan oleh Saudari
Mutmainnah dan Nur Azmi. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa kepedulian sosial
menjadi bagian dari norma yang dipertahankan dalam kehidupan masyarakat Tana Toraja.
Dalam pembelajaran IPS, pengalaman tersebut dapat membantu peserta didik memahami
bahwa konsep hubungan sosial dan solidaritas diwujudkan melalui tindakan nyata dalam
kehidupan masyarakat.
¢. Nilai Tanggung Jawab Moral

Nilai tanggung jawab moral dalam tradisi Ma pasonglo tercermin dari kesadaran
masyarakat untuk membantu keluarga yang mengalami kedukaan sebagai bagian dari
kewajiban sosial. Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan Bapak Mukhtar,
S.Pd.l selaku guru IPS dan Bapak Musa Paembonan selaku tokoh adat, masyarakat
mengambil peran dalam prosesi adat tanpa paksaan karena adanya pemahaman bahwa
persoalan yang dialami satu anggota komunitas merupakan tanggung jawab bersama.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab moral telah menjadi norma sosial
yang diwariskan dan dipertahankan dalam kehidupan masyarakat Tana Toraja. Dalam
konteks pembelajaran IPS, nilai ini dapat menjadi contoh konkret bagi peserta didik untuk
memahami norma sosial, tanggung jawab, dan pentingnya menjaga keharmonisan
kehidupan bermasyarakat.

d. Nilai Penghormatan terhadap Leluhur dan Sesama

Nilai penghormatan terhadap leluhur dan sesama tercermin dalam pelaksanaan
tradisi Ma pasonglo yang mengikuti aturan adat sebagai bentuk penghormatan kepada
orang yang telah meninggal, keluarga yang ditinggalkan, dan nilai budaya yang diwariskan.
Hasil observasi serta wawancara dengan Bapak Samuel Paembonan dan Saudari Nurhalisa
menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya memiliki makna ritual, tetapi juga menjadi
media pewarisan identitas budaya antargenerasi. Nilai penghormatan tersebut mengajarkan
pentingnya menjaga hubungan sosial, menghargai leluhur, dan mempertahankan budaya
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. Dalam pembelajaran IPS, Ma pasonglo dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk memahami keberagaman budaya, identitas
sosial, serta pembentukan karakter peserta didik.

2. Relevansi nilai sosial dalam tradisi Ma’pasonglo sebagai sumber belajar IPS di MTS
Roni Kabupaten Tana Toraja

Tradisi Ma pasonglo merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Tana
Toraja yang tidak hanya memiliki fungsi budaya, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial yang
relevan dengan tujuan pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil observasi lapangan, pelaksanaan
tradisi ini memperlihatkan adanya interaksi sosial yang melibatkan berbagai unsur masyarakat,
mulai dari keluarga, tokoh adat, hingga masyarakat sekitar yang berpartisipasi dalam prosesi
adat. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa nilai kerja sama, solidaritas, tanggung jawab,
dan penghormatan tidak hanya menjadi konsep dalam kehidupan sosial, tetapi diwujudkan
melalui praktik budaya yang nyata. Oleh karena itu, tradisi Ma pasonglo memiliki potensi
sebagai sumber belajar IPS yang mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas
kehidupan sosial peserta didik. Gambaran pelaksanaan tradisi Ma’pasonglo dan proses
pengumpulan data melalui wawancara dengan informan disajikan pada Gambar 2.
Dokumentasi tersebut menjadi data pendukung untuk melihat keterkaitan antara praktik sosial
dalam tradisi dengan pemanfaatannya sebagai sumber belajar IPS.
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Guru
Gambar 2 memperlihatkan bahwa nilai-nilai sosial dalam tradisi Ma pasonglo dapat
diamati melalui praktik budaya dan interaksi masyarakat secara langsung. Relevansi tradisi
Ma’pasonglo dalam pembelajaran IPS terlihat dari keterkaitan antara nilai sosial yang
terkandung di dalamnya dengan kompetensi yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS.
Hubungan antara nilai budaya, materi pembelajaran, dan manfaat pedagogisnya dirangkum
pada Tabel 2.

Tabel 2. Relevansi Nilai Sosial Tradisi Ma’pasonglo dengan Pembelajaran IPS
No Nilai Tradisi Keterkaitan dengan Bentuk Pemanfaatan dalam Dampak

Ma’pasonglo Materi IPS Pembelajaran Pembelajaran
1 Gotong royong Interaksi sosial, kerja  Guru menggunakan praktik  Peserta didik
sama, dan kehidupan  kerja sama dalam tradisi memahami konsep IPS
masyarakat sebagai contoh konsep melalui pengalaman
interaksi sosial nyata
2 Empati dan Kepedulian sosial dan Diskusi mengenai sikap Meningkatkan
solidaritas hubungan masyarakat dalam membantu kesadaran sosial
antarindividu keluarga yang berduka peserta didik
3 Tanggung jawab Norma sosial dan Menghubungkan nilai budaya Membentuk karakter
moral tanggung jawab dengan perilaku sosial dalam tanggung jawab
sebagai anggota masyarakat
masyarakat
4 Penghormatan  Keberagaman budaya Mengkaji tradisi sebagai Meningkatkan apresiasi
budaya dan identitas sosial warisan budaya lokal terhadap budaya daerah

a. Keterkaitan dengan Materi Interaksi Sosial dan Budaya

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Ma pasonglo memuat
berbagai bentuk interaksi sosial, seperti kerja sama, komunikasi, pembagian peran, dan
hubungan antaranggota masyarakat. Masyarakat saling berkoordinasi dalam
mempersiapkan kebutuhan adat dan menjalankan peran masing-masing, sehingga tradisi ini
dapat menjadi contoh konkret untuk menjelaskan konsep interaksi sosial dan kehidupan
budaya dalam pembelajaran IPS. Temuan tersebut diperkuat oleh wawancara dengan Bapak
Mukhtar, S.Pd.l selaku guru IPS yang menjelaskan bahwa penggunaan tradisi lokal
membantu peserta didik memahami konsep kerja sama, solidaritas, dan hubungan sosial
melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka. Anita Muthalib selaku peserta
didik juga menyatakan bahwa pembelajaran IPS lebih mudah dipahami ketika dikaitkan
dengan tradisi yang telah mereka kenal. Dengan demikian, Ma pasonglo dapat menjadi
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sumber belajar yang menjembatani konsep IPS dengan praktik sosial dan budaya
masyarakat.
b. Penguatan Karakter melalui Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal

Hasil observasi menunjukkan bahwa tradisi Ma pasonglo mencerminkan nilai
gotong royong, kepedulian, tanggung jawab, dan penghormatan melalui tindakan
masyarakat dalam membantu keluarga yang mengalami kedukaan. Nilai-nilai tersebut tidak
hanya berfungsi untuk mempertahankan keberlangsungan tradisi, tetapi juga menjadi
bagian dari norma sosial yang diwariskan kepada generasi berikutnya. Temuan ini diperkuat
olen wawancara dengan Bapak Musa Paembonan yang menjelaskan bahwa pengenalan
tradisi Ma pasonglo kepada peserta didik penting untuk menanamkan nilai sosial dan
mempertahankan karakter di tengah perubahan zaman. Nuralisah selaku peserta didik juga
menyatakan bahwa pembelajaran melalui tradisi Ma pasonglo meningkatkan rasa bangga
terhadap budaya Toraja dan pemahaman mengenai peran sosial dalam masyarakat. Oleh
karena itu, integrasi tradisi Ma pasonglo dalam pembelajaran IPS dapat menjadi sarana
penguatan karakter melalui pengalaman budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

c. Pengembangan Metode Pembelajaran Kontekstual

Tradisi Ma pasonglo memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran IPS yang berbasis pengalaman dan lingkungan sosial peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi, berbagai aspek dalam tradisi, seperti interaksi masyarakat,
pembagian peran, nilai sosial, dan makna budaya, dapat dijadikan bahan pengamatan dan
analisis sehingga peserta didik tidak hanya menerima materi secara teoritis. Hasil
wawancara dengan Bapak Mukhtar, S.Pd.l menunjukkan bahwa tradisi tersebut dapat
dimanfaatkan melalui kegiatan observasi, wawancara, diskusi, dan refleksi terhadap nilai
sosial yang ditemukan, sedangkan Bapak Samuel Paembonan menekankan pentingnya
pengenalan tradisi untuk memahami nilai kehidupan sekaligus menjaga warisan budaya.
Pemanfaatan tersebut memungkinkan peserta didik membangun pemahaman melalui
pengalaman langsung yang sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya mereka. Dengan
demikian, Ma pasonglo dapat menjadi sumber belajar yang mendukung pembelajaran IPS
yang aktif, kontekstual, dan bermakna.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, tradisi Ma pasonglo memiliki relevansi
sebagai sumber belajar IPS di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja. Relevansi tersebut terlihat
pada keterkaitannya dengan materi interaksi sosial dan budaya, penguatan karakter, serta
pengembangan pembelajaran berbasis pengalaman. Tradisi ini memberikan ruang bagi peserta
didik untuk memahami nilai gotong royong, solidaritas, tanggung jawab, dan penghormatan
melalui realitas sosial yang mereka kenal. Dengan demikian, pemanfaatan Ma pasonglo dalam
pembelajaran IPS dapat menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehidupan sosial dan
budaya masyarakat sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
bermakna.

3. Pemanfaatan tradisi Ma’pasonglo dalam pembelajaran IPS di MTS Roni Kabupaten
Tana Toraja

Tradisi Ma pasonglo tidak hanya menjadi praktik budaya yang memiliki nilai sosial
bagi masyarakat Tana Toraja, tetapi juga memiliki potensi sebagai sumber belajar IPS yang
kontekstual. Berdasarkan hasil observasi lapangan, pelaksanaan tradisi ini memperlihatkan
berbagai fenomena sosial yang dapat dikaji dalam pembelajaran, seperti kerja sama masyarakat,
pembagian peran, interaksi antarindividu, serta proses pewarisan nilai budaya. Keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan prosesi menunjukkan bahwa tradisi Ma pasonglo dapat
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menjadi media pembelajaran yang menghubungkan konsep IPS dengan realitas kehidupan
sosial peserta didik. Dengan demikian, pemanfaatan tradisi lokal dalam pembelajaran IPS
memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami materi melalui pengalaman budaya
yang dekat dengan lingkungan mereka.

Untuk mengetahui pemanfaatan tradisi Ma pasonglo sebagai sumber belajar IPS di MTs
Roni, penelitian dilakukan melalui observasi proses pembelajaran, pengamatan terhadap
keterlibatan peserta didik, serta wawancara dengan guru IPS, tokoh adat, dan peserta didik.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemanfaatan tradisi tersebut dilakukan melalui
beberapa bentuk kegiatan, yaitu pengaitan materi IPS dengan pengalaman budaya peserta didik,
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar, serta kegiatan diskusi mengenai nilai sosial
dalam tradisi Ma pasonglo. Pola tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya menggunakan
tradisi sebagai contoh tambahan, tetapi menjadikannya sebagai konteks pembelajaran untuk
membangun pemahaman peserta didik terhadap konsep sosial. Temuan ini memperlihatkan
adanya hubungan antara praktik budaya masyarakat dengan strategi pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal. Dokumentasi kegiatan pembelajaran dan pengamatan terhadap lingkungan
budaya sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3 memperlihatkan bentuk pemanfaatan
pengalaman langsung sebagai bagian dari pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal.

Ma’ Psonblo

pada Masyarakat Tana Toraja
Gambar 3 menunjukkan bahwa pemanfaatan tradisi Ma pasonglo sebagai sumber
belajar dapat dilakukan melalui pengalaman langsung peserta didik dan pengamatan terhadap
lingkungan budaya masyarakat. Pemanfaatan tradisi Ma pasonglo dalam pembelajaran IPS
dilakukan melalui beberapa strategi yang menghubungkan pengalaman budaya peserta didik
dengan materi pembelajaran. Bentuk pemanfaatan tersebut dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pemanfaatan Tradisi Ma’pasonglo dalam Pembelajaran IPS di MTs Roni

No Bentuk Praktik Pembelajaran ~ Peran Guru dan Peserta Hasil yang
Pemanfaatan Didik Ditemukan
1 Integrasi dalam  Guru mengaitkan materi ~ Guru sebagai fasilitator, Materi lebih mudah
pembelajaran IPS dengan contoh tradisi peserta didik dipahami dan
kelas Ma pasonglo menghubungkan kontekstual
pengalaman budaya dengan
konsep IPS
2 Observasi Peserta didik mengamati  Peserta didik melakukan Meningkatkan
lingkungan pelaksanaan tradisi dan ~ pengamatan, diskusi, dan kemampuan
mengidentifikasi nilai refleksi memahami
sosial fenomena sosial
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No Bentuk Praktik Pembelajaran  Peran Guru dan Peserta Hasil yang
Pemanfaatan Didik Ditemukan
3 Diskusi berbasis Peserta didik Guru membimbing analisis  Meningkatkan
pengalaman menceritakan pengalaman hubungan budaya dan materi partisipasi dan
budaya terkait tradisi lokal IPS motivasi belajar
4 Pendidikan Nilai gotong royong, Guru mengarahkan refleksi  Memperkuat
karakter solidaritas, dan nilai sosial karakter sosial
penghormatan dikaji peserta didik

dalam pembelajaran

a. Strategi Guru dalam Mengintegrasikan Tradisi ke dalam Kelas
Berdasarkan hasil observasi, guru IPS mengintegrasikan tradisi Ma pasonglo
dengan mengaitkan konsep interaksi sosial, norma, kerja sama, dan tanggung jawab sosial
dengan pengalaman budaya peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
menceritakan pengalaman mereka dalam melihat atau mengikuti kegiatan adat sehingga
terjadi pertukaran pengalaman yang menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas
sosial. Temuan tersebut diperkuat oleh wawancara dengan Bapak Mukhtar, S.Pd.I selaku
guru IPS serta Anita Muthalib dan Nuralisah selaku peserta didik yang menyatakan bahwa
penggunaan contoh budaya yang mereka kenal membuat materi IPS lebih mudah dipahami.
Dengan demikian, integrasi Ma pasonglo dalam pembelajaran menunjukkan strategi
pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada pengalaman peserta didik.
b. Pemanfaatan Media Berbasis Observasi Lingkungan
Pemanfaatan Ma pasonglo juga dilakukan melalui observasi lingkungan yang
memungkinkan peserta didik mengamati secara langsung pelaksanaan tradisi, bentuk kerja
sama masyarakat, dan nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan Bapak Samuel Paembonan serta Bapak Musa Paembonan,
kegiatan tersebut membantu peserta didik memahami budaya melalui pengalaman nyata
sekaligus mengenali nilai kepedulian, kerja sama, dan penghormatan terhadap sesama.
Aktivitas observasi tidak hanya memberikan pengalaman melihat fenomena budaya, tetapi
juga mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara
fenomena sosial dengan konsep IPS. Oleh karena itu, lingkungan budaya sekitar dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang mendukung pemahaman kontekstual dan
keterampilan berpikir peserta didik.
c. Dampak Pemanfaatan Tradisi terhadap Motivasi Belajar
Hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif ketika
materi IPS dikaitkan dengan tradisi Ma pasonglo yang mereka kenal dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka lebih mudah menyampaikan pendapat, menceritakan pengalaman, dan
menghubungkan konsep IPS dengan kondisi sosial di lingkungan sekitar. Temuan tersebut
diperkuat oleh wawancara dengan Anita Muthalib dan Nuralisah yang menyatakan bahwa
penggunaan tradisi Ma pasonglo membuat pembelajaran IPS lebih menarik, meningkatkan
motivasi mengikuti pembelajaran, serta menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya Tana
Toraja. Dengan demikian, pemanfaatan tradisi lokal tidak hanya mendukung pemahaman
materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dan membangun kedekatan
emosional dengan budaya mereka.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, tradisi Ma pasonglo dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar IPS melalui integrasi budaya dalam pembelajaran kelas, observasi
lingkungan, dan pengaitan materi dengan pengalaman sosial peserta didik. Pemanfaatan
tersebut menjadikan tradisi bukan sekadar objek budaya, tetapi sebagai sumber pengalaman
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yang membantu peserta didik memahami konsep sosial secara langsung. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan motivasi peserta didik ketika materi
dikaitkan dengan budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Dengan demikian,
pemanfaatan Ma pasonglo dapat mendukung pembelajaran IPS yang kontekstual, bermakna,
dan sesuai dengan karakteristik sosial budaya masyarakat Tana Toraja.

Pembahasan
1. Nilai-nilai yang dapat dieksplorasikan dalam tradisi Ma’pasonglo pada masyarakat
Tana Toraja

Tradisi Ma pasonglo menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai
praktik budaya, tetapi juga sebagai sistem nilai yang mengatur hubungan sosial masyarakat.
Nilai gotong royong, empati dan solidaritas, tanggung jawab moral, serta penghormatan
terhadap leluhur dan sesama menunjukkan adanya mekanisme sosial yang menjaga
keseimbangan hubungan antarindividu. Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui konsep
kesadaran kolektif Emile Durkheim, yaitu bahwa masyarakat memiliki seperangkat nilai dan
keyakinan bersama yang mengikat individu dalam suatu komunitas. Dalam konteks
Ma’pasonglo, keterlibatan masyarakat dalam prosesi adat bukan hanya didorong oleh
kepentingan pribadi, tetapi oleh kesadaran bersama bahwa keberlangsungan kehidupan sosial
merupakan tanggung jawab seluruh anggota komunitas. Konsep tersebut sejalan dengan
pandangan Durkheim mengenai solidaritas sosial yang menempatkan nilai bersama sebagai
perekat kehidupan masyarakat modern maupun tradisional (Fathoni, 2024).

Berbeda dengan kajian kearifan lokal yang sering menempatkan tradisi hanya sebagai
simbol budaya, penelitian ini menunjukkan bahwa Ma pasonglo memiliki fungsi pedagogis
sebagai ruang pembentukan nilai sosial yang dapat dikaji dalam pembelajaran IPS. Nilai yang
muncul dalam tradisi tersebut tidak berhenti pada praktik adat, tetapi membentuk pola perilaku
sosial seperti kepedulian, kerja sama, dan tanggung jawab kolektif. Hal ini memperkuat temuan
Darma dan Zurahmah yang menunjukkan bahwa tradisi lokal berperan dalam menanamkan
nilai gotong royong dan pembentukan karakter peserta didik, namun penelitian ini memberikan
kontribusi tambahan dengan menunjukkan bagaimana satu praktik adat tertentu dapat
dikontekstualisasikan sebagai sumber belajar IPS berbasis pengalaman budaya peserta didik
(Darma, 2024; Zurahmah, 2023). Temuan ini juga sejalan dengan Muzakkir (2021) yang
menjelaskan bahwa pendekatan etnopedagogi menjadikan kearifan lokal sebagai media
pelestarian budaya sekaligus wahana internalisasi nilai sosial kepada peserta didik.

Selain itu, penghormatan terhadap leluhur dalam tradisi Ma pasonglo menunjukkan
bahwa budaya lokal memiliki dimensi pendidikan karakter yang berkaitan dengan identitas
sosial masyarakat. Nilai tersebut tidak hanya mengajarkan penghormatan terhadap generasi
sebelumnya, tetapi juga membangun kesadaran peserta didik mengenai pentingnya menjaga
keberlanjutan budaya. Dengan demikian, Ma pasonglo dapat dipahami sebagai bentuk modal
sosial sekaligus sumber pembelajaran yang menghubungkan nilai budaya, kehidupan sosial,
dan pendidikan karakter dalam konteks masyarakat Tana Toraja. Hasil ini juga didukung oleh
Palangiran et al. (2021) yang menunjukkan bahwa budaya Toraja memiliki kontribusi terhadap
penguatan mutu pendidikan melalui pewarisan nilai budaya, serta sejalan dengan kajian
Pamumbu (2021) yang menjelaskan bahwa tradisi Ma ‘pasonglo mengandung makna sosiologis
dan teologis yang memperkuat hubungan sosial masyarakat.
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2. Relevansi nilai sosial dalam tradisi Ma’pasonglo sebagai sumber belajar IPS di MTS
Roni Kabupaten Tana Toraja

Relevansi tradisi Ma ‘pasonglo sebagai sumber belajar IPS terletak pada kemampuannya
menghadirkan konsep sosial yang abstrak menjadi pengalaman yang nyata bagi peserta didik.
Materi seperti interaksi sosial, kerja sama, norma, dan keberagaman budaya sering kali
dipahami secara teoritis melalui buku teks, sedangkan pemanfaatan tradisi lokal memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami konsep tersebut melalui lingkungan
sosialnya sendiri. Kondisi ini sesuai dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik
mampu menghubungkan materi akademik dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks penelitian ini, Ma pasonglo berfungsi sebagai penghubung antara pengetahuan IPS di
kelas dengan realitas sosial budaya masyarakat Tana Toraja. Hal ini sejalan dengan Angriani et
al. (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran IPS memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai sosial dan budaya kepada peserta didik melalui konteks kehidupan
masyarakat.

Perspektif CTL menjelaskan bahwa proses belajar tidak hanya terjadi melalui transfer
informasi, tetapi melalui proses menemukan makna dari pengalaman yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Melalui tradisi Ma ‘pasonglo, peserta didik tidak hanya mengetahui
konsep solidaritas sosial secara teoritis, tetapi memahami bagaimana nilai tersebut diwujudkan
dalam hubungan masyarakat. Hal ini memperluas temuan Al Islami et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar
karena berkaitan dengan identitas budaya peserta didik. Penelitian ini menambahkan bahwa
kearifan lokal tidak hanya berperan dalam meningkatkan ketertarikan belajar, tetapi juga
menjadi media untuk mengembangkan pemahaman konseptual IPS melalui konteks budaya
yang spesifik. Selain itu, Hasanah et al. (2024) menjelaskan bahwa lingkungan sosial dan
budaya merupakan salah satu sumber belajar yang efektif karena memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.

Temuan penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian Aris (2021) yang
lebih menekankan pemanfaatan lingkungan sebagai pendukung peningkatan pemahaman dan
partisipasi belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial dalam bentuk tradisi
budaya memiliki potensi yang lebih luas karena tidak hanya menyediakan objek pembelajaran,
tetapi juga membawa nilai, norma, dan identitas komunitas. Oleh karena itu, integrasi
Ma’pasonglo dalam pembelajaran IPS tidak hanya memperkuat aspek kognitif peserta didik,
tetapi juga mendukung pembentukan karakter sosial dan kesadaran budaya sebagai bagian dari
tujuan pendidikan IPS. Pandangan tersebut diperkuat oleh Mubarok (2023) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan lingkungan dan aktivitas sosial dalam pembelajaran IPS mampu
meningkatkan hasil belajar sekaligus memperkuat keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

3. Pemanfaatan tradisi Ma’pasonglo dalam pembelajaran IPS di MTS Roni Kabupaten
Tana Toraja

Pemanfaatan tradisi Ma pasonglo dalam pembelajaran IPS menunjukkan adanya
perubahan pendekatan dari pembelajaran yang berorientasi pada materi menuju pembelajaran
yang berbasis pengalaman sosial peserta didik. Strategi ceramah interaktif dan observasi
lingkungan yang diterapkan guru memungkinkan peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga menghubungkan konsep IPS dengan pengalaman budaya yang mereka
miliki. Pendekatan tersebut dapat dijelaskan melalui teori experiential learning yang
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menekankan bahwa pengetahuan terbentuk melalui proses mengalami, merefleksikan, dan
memahami suatu pengalaman secara langsung. Dalam penelitian ini, tradisi Ma pasonglo
menjadi pengalaman sosial yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengamati dan merefleksikan nilai-nilai sosial dalam kehidupan nyata. Pemanfaatan
pengalaman nyata sebagai sumber belajar juga didukung oleh Limbong et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa sumber belajar dapat berasal dari berbagai lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan secara aktif.

Penggunaan metode observasi lingkungan juga menunjukkan bahwa sumber belajar IPS
tidak terbatas pada buku atau media pembelajaran formal, tetapi dapat berasal dari fenomena
sosial yang ada di sekitar peserta didik. Hal ini memperkuat penelitian Aris (2021) mengenai
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi peserta didik. Namun, penelitian ini memiliki kontribusi yang berbeda karena fokus
pada lingkungan budaya berupa tradisi adat yang tidak hanya menyediakan informasi sosial,
tetapi juga membawa nilai moral dan identitas masyarakat. Dengan demikian, Ma pasonglo
tidak hanya menjadi objek pengamatan, tetapi menjadi media pembentukan pemahaman sosial
dan karakter peserta didik. Sejalan dengan itu, Sulistiyani (2022) menegaskan bahwa
pengelolaan sumber belajar yang memanfaatkan lingkungan sekitar mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran karena memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik.

Temuan penelitian ini juga memperluas hasil penelitian Al Islami et al. (2024) mengenai
pembelajaran berbasis pengalaman dengan menunjukkan bahwa pengalaman budaya lokal
dapat menjadi sumber konstruksi pengetahuan dalam pembelajaran IPS. Keterlibatan tokoh
adat dalam proses pembelajaran memberikan dimensi tambahan karena peserta didik
memperoleh pemahaman langsung dari pelaku budaya, bukan hanya dari sumber tertulis. Oleh
karena itu, pemanfaatan Ma pasonglo sebagai sumber belajar IPS memberikan kontribusi
dalam pengembangan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga memperkuat identitas budaya, kepedulian sosial, dan karakter
peserta didik. Praktik tersebut sejalan dengan Ramanda (2023) yang menekankan pentingnya
optimalisasi berbagai sumber belajar dalam mendukung minat belajar peserta didik, serta
didukung oleh Wulandari (2022) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belajar yang
beragam mampu meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, Hazna (2020) menjelaskan bahwa
keberhasilan pemanfaatan sumber belajar dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih
dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai eksplorasi nilai sosial dalam
tradisi Ma pasonglo sebagai sumber belajar IPS di MTs Roni Kabupaten Tana Toraja, dapat
disimpulkan bahwa tradisi Ma pasonglo mengandung nilai-nilai sosial yang meliputi gotong
royong, empati dan solidaritas, tanggung jawab moral, serta penghormatan terhadap leluhur dan
sesama. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi bagian dari praktik budaya masyarakat Tana
Toraja, tetapi juga mencerminkan kesadaran kolektif yang berperan dalam menjaga hubungan
sosial dan keharmonisan masyarakat. Tradisi Ma ‘pasonglo memiliki relevansi sebagai sumber
belajar IPS karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berkaitan dengan materi interaksi
sosial, norma masyarakat, keberagaman budaya, dan pendidikan karakter. Pemanfaatan tradisi
tersebut dalam pembelajaran IPS melalui strategi ceramah interaktif berbasis pengalaman
budaya dan observasi lingkungan mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual
dengan menghubungkan konsep akademik dengan realitas sosial peserta didik.
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Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal, khususnya tradisi
Ma’pasonglo, memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber belajar IPS yang
tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga menanamkan nilai sosial dan karakter
peserta didik. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif bagi guru
dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna serta mendukung pelestarian identitas
budaya daerah. Oleh karena itu, guru IPS disarankan untuk lebih aktif mengeksplorasi potensi
budaya sekitar sebagai sumber pembelajaran, sedangkan penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis kearifan lokal atau
mengkaji tradisi budaya lain yang memiliki nilai edukatif untuk memperkaya pembelajaran IPS
di berbagai konteks masyarakat.
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